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Sistem Pakar kerusakan mesin sepeda motor RX King tidak segera ditangani. Aplikasi
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1. PENDAHULUAN

Sepeda motor merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Sudah
banyak orang-orang menggunakan sepeda motor sebagai alat transportasi dalam melakukan aktifitas sehari-
hari, sebagian besar aktifitas tersebut hampir tidak mungkin dilakukan jika tidak menggunakan alat transportasi
[1]. Yamaha RX King adalah salah satunya. Yamaha RX King telah resmi berhenti diproduksi sejak tahun
2009 sehingga keruskan-kerusakan pada mesin sepeda motor tersebut Kini banyak dialami oleh para pengguna
nya [2].

Namun kurangnya pengetahuan masyarakat tentang sepeda motor sepeda motor Yamaha RX King
mengakibatkan kerugian bagi para pengguna baik dalam hal biaya ataupun waktu. Masalah bagi pengendara
yang tidak mengetahui jenis kerusakan mesin sepeda motor RX King akan sangat fatal apabila jenis kerusakan
mesin sepeda motor RX King tidak segera ditangani. Pada umumnya beberapa pengendara sepeda motor RX
King kurang mengerti tentang gangguan atau kerusakan yang terjadi pada mesin sepeda motor RX King.

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/
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Mereka cenderung pasrah pada mekanik tanpa memperdulikan parah atau tidaknya kerusakan mesin sepeda
motor RX King. Oleh karena itu untuk mengatasinya kita harus mengetahui jenis kerusakan yang terjadi serta
bagaimana cara memperbaikinya.

Sistem pakar adalah salah satu cabang Artificial Intellegence yang membuat penggunaan secara luas
knowledge yang dikhususkan untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar. Seorang pakar adalah
orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai ilmu pengetahuan atau
kemampuan khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya [3] .

Sistem pakar bila dikaitkan dengan kemampuan seorang ahli mekanik sepeda motor RX King, dapat
dihasilkan suatu sistem komputer yang bertugas untuk mengetahui dan menganalisa gangguan pada sepeda
motor RX King dan kemudian memberikan anjuran langsung bagaimana memperbaikinya. Sistem pakar
merupakan suatu bentuk sistem informasi yang berisikan pengetahuan dari seorang pakar yang dapat digunakan
untuk konsultasi. Sistem pakar membutuhkan suatu metode yang dapat menyelesaikan suatu masalah
kerusakan pada sepeda motor RX King yaitu dengan menggunakan metode teorema bayes.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah salah satu cabang Artificial Intellegence yang membuat penggunaan secara luas
knowledge yang dikhususkan untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar. Seorang pakar adalah
orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai ilmu pengetahuan atau
kemampuan khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya [3] .

Sistem pakar ini juga akan dapat membantu aktivitas para pakar sebagai asisten yang berpengalaman dan
mengkombinasikan kaidah-kaidah penarikan kesimpulan dengan basis pengetahuan tertentu yang diberikan
oleh satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu. Dari kombinasi kedua hal tersebut akan disimpan menjadi
program kompuer yang akan merepresentasikan dan melakukan penalaran dengan ilmu pengetahuan beberapa
pakar untuk membantu memecahkan masalah atau memberi saran [4].

Sistem pakar (expert system) merupakan paket perangkat lunak atau paket program komputer yang
ditujukan sebagai penyedia solusi dan sarana bantu dalam memecahkan masalah dalam bidang-bidang
spesialisasi tertentu seperti sains, perekayasaan matematika, kedokteran, pendidikan dan sebagainya [5].

Menurut Naser dan Zaiter [6] Sistem pakar merupakan suatu sistem yang memanfaatkan pengetahuan
manusia yang dituangkan ke dalam sebuah komputer untuk memecahkan masalah yang biasanya
membutuhkan keahlian manusia atau seorang pakar.

2.2 Teorema Bayes

Teorema Bayes merupakan suatu metode yang digunakan untuk menghitung ketidakpastian data menjadi
data yang pasti dengan membandingkan antara data yang ya dan tidak [7].

Metode bayes juga memandang parameter sebagai variable yang menggambarkan pengetahuan awal
tentang parameter sebelum pengamatan dilakukan dan dinyatakan dalam suatu distribusi yang disebut dengan
distribusi prior. Setelah pengamatan dilakukan, informasi dalam distribusi prior dikombinasikan dengan data
sampel melalui teorema bayes [8].

Adapun algoritma dari penyelesaian dari metode Teorema Bayes yaitu sebagai berikut:

1. Probabilitas bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan cara
menggunakan formula bayes yang dinyatakan dengan:

p(BlA)xp(4)

(AlB) === %

................................................................................ [2.1]
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2. Adapun bentuk dari teorema bayes untuk evidence tunggal E dan hipotesis ganda HiHz Hs............ H.
Dalam hal ini maka persamaanya akan menjadi:

p(H;|E)xpHy)

H,|E = 2zt
PUHIE = o BT )i,

3. Menentukan Nilai Semesta, mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa.

4. Menghitung Nilai Semesta

P(Hi) = % .......................................................................................................................... [2.4]

Gn

5. Menentukan Nilai Probabilitas Hipotesis P (Hi) Setelah nilai P(Hi) diketahui

6. Menentukan Nilai P (Hi | E) Mencari nilai P (Hi | E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan
evidence E.
0 1120 R o [2.5]

Gn

7. Menentukan Nilai Bayes

n Bayes = P(E|H1) * P(H1|E1 + - + P(E|HQ) % P(HI|ED)...veeovs oo, [2.6]

3. ANALISA DAN HASIL

3.1. Data Penelitian

Berikut ini adalah data kerusakan sepeda motor yamaha berdasarkan pengumpulan data di bengkel irfandi
Tabel 1. Jenis Kerusakan

ID Kerusakan Nama Kerusakan Solusi
KOL Kerusakan pada pompa oli samping Penggantian gear pompa oli
samping
K02 Keausan pada piston Penggantian piston
Kerusakan pada transmisi Pengecekan  pada  kampas
K03 - . .
kopling,jika haus maka di ganti
Kebalingan pada head silinder Jika oversize sudah mentok maka
K04 head silinder di ganti,jika belum
mentok maka cukup di naekan
oversize nya saja
KO5 Kerusakan pada karburator Pergantian karburator atau di
cuci karburator
Kerusakan pada engkol Pengecekan pada transmisi dan
K06 e
head silinder
Tabel 2. Gejala yang dialami
. L Yang terjadi pada
No Kode gejala Ciri-ciri RX-King
1 G01 Suara kasar pada head silinder Y
2 G02 Tidak bertenaga Y
3 G03 Pembakaran tidak sinkron
4 G04 Mesin mengalami over haule Y

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Tabel 2. Gejala yang dialami ( lanjutan)

. N Yang terjadi pada
No | Kode gejala Ciri-ciri RX-King
5 GO05 Akselerasi berkurang
6 G06 Transmisi selip
7 GO7 Engkol ngelos
8 G08 Susah dihidupkan Y
9 G09 Busi cepat aus Y
10 G10 Suara mendep
11 G11 Tenaga tersendat
12 G12 Bahan bakar tidak tersalur dengan

sempurna

3.2. Proses Perhitungan Algoritma Teorema Bayes

1.

Proses perhiungan Bayesian untuk jenis kerusakan pada pompa oli samping data gejala yang tergolong
kedalam jenis kerusakan ini adalah :

n
Z p(EJHK) = GO + G02 + GO4 + G11 + G12
k

n
Z p(Hk) =0.5882+0.7058 +0.4117 +0.4705 + 0.8235 = 2.9997
k

H,)= G0l = 0'5882—0196086275
P(H) = S i ~ 2.9997

Hy- — 002 _ 07098 0 352001956862353
P(H2) = S Eg ~ 29997

Hy— oot OMIT ) 372470580391372
P = S g ~ 29997

Hy)- oL 04705 6490182351568
p(Hi) = Y p(EHK) 29997

G12 0.8235

H,,) = = = 0.2745274527452745
p(Hi2) Y p(EHK)  2.9997

D p(H < p(EH )
k=1

= p (Hy) * p(E[H,) + p (Hy) * p(E[H) + p (Hy) * p(E[H,) +
p (Hyq * p(E[Hy1) + p (Hyz) * p(E[Hy)
= (0.5882 % 0.196086275) + (0.7058 % 0.2352901956862353) +

(0.4117 % 0.1372470580391372) +
(0.4705 * 0.1568490182351568) +
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(0.8235 % 0.2745274527452745)

= 0.115337947 + 0.16606782 + 0.0565046138 + 0.0737974631 +
0.226073357
= 0.637781201

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai p(H; |E) atau probabilitas H benar jika diberikan Evidence adalah
sebagai berikut :

E|H,) x p(H;
ey R X pCH)

p(E[Hk) x p(Hlk)

I 0.5882*0.115337947_0 106371559
p(H, |E) = 0.637781201

B 0.7058 * 016606782 _ 183778805
p(Hz|E) 0.637781201 '

B 0.4117*0.0565046138_00364748122
P(H4|E) = 0.637781201 e

e 0.4705 +0.0737974631 _ o
p(Hy, [E) = 0.637781201 e

0.8235 * 0.226073357

p(Hy,[E) = =0.291904824

0.637781201

setelah seluruh nilai p(H;|E) diketahui maka jumlahkan seluruh bayesnya dengan rumus sebagai berikut :
n

Z Bayes = Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 4 + Bayes 11 + Bayes 12
k

= (0.5882 % 0.106371559) + (0.7058 * 0.183778805) +
(0.4117 * 0.0364748122) + (0.4705 * 0.0544414077) +
(0.8235 * 0.291904824)
= 0.062567751 + 0.129711081 + 0.0150166802 +
0.0256146823 + 0.240383623
= 0.473293818 - 47.32%

2. Proses perhiungan Bayesian untuk jenis keausan pada piston data gejala yang tergolong kedalam jenis
kerusakan ini adalah :

n
Z p(EJHK) = GO1+ GO2 + G04 + GO8 + G09 + G11 + G12
k

n
Z p(Hk) = 0.8666 + 0.8 +0.9333 + 0.8666 + 0.6 + 0.8 +0.5333 = 5.3998
k
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Hy= o _ 08066 60487425

P = S i ~ 5.3998

H,) = a0z _ 8 = 0.148153635

P(H) = S Ei) ~ 53908

H,) = a0s = 0'9333—0172839735

P(He) = S Eri ~ 53908

Hy) = s _ 08066 _ ) 160487425

P(He) = S (ElFR) — 53998

Hy)= e 90 _ 111115226

P(Ho) = S g = 53998 ~

Hi= el = 9% 148153635
P(H1) = o ~ 53998

Hip) = e = 22 4987620171
P(Hiz) = o0 ~ 53998

D p(H *p(EH: )
k=1

= p (Hy) * p(E[Hy) + p (Hy) * p(E[H;) + p (Hy) * p(E[H,) + p (Hg) *

p(E[Hg) +p (Ho) * p(E[Hg) + p (Hyq) * p(E[Hy1) + p (Hyp) *

p(E[H13)

= (0.8666 * 0.160487425) + (0.8 + 0.148153635) +
(0.9333 % 0.172839735) + (0.8666 * 0.160487425) +

(0.6 +0.111115226) + (0.8 * 0.148153635) +

(0.5333 % 0.0987629171)

= 0.139078403 + 0.118522908 + 0.161311325 + 0.139078403 +

0.0666691356 + 0.118522908 + 0.0526702637

= 0.795853346

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai p(H; |E) atau probabilitas H benar jika diberikan Evidence adalah

sebagai berikut :

_ p(E[H;) x p(Hy)

PHIEY = Bl x p(HN)

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. x, September 201X : XX — XX
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oy 08666 0139078403
PHLIE) = —0- 55853346

o 0870118522908
PH2lE) = —5org53306

oy 09333 0161311325
PHAE) = —755853326 -

oy 0-8666+0.139078403
PHelE) = =5 5cg53326

gy 06+ 00666691356
P(HolE) = —( 795553326

W 08+0118522008
PHulE) = —5=oeg53326

g 05333 700526702637
p(H;2[E) = 0795853346

setelah seluruh nilai p(H;|E) diketahui maka jumlahkan seluruh bayesnya dengan rumus sebagai berikut :
n

Z Bayes = Bayesl+Bayes2+Bayes4+Bayes8+Bayes9+Bayes11+Bayes12
k

= (0.8666 * 0.15144165 ) + (0.8 * 0.119140451) +
(0.9333 % 0.189170356) + (0.8666 * 0.15144165) +
(0.6 % 0.0502623776) + (0.8 * 0.119140451) +
(0.5333 * 0.0352942558)
= 0.131239334 + 0.0953123608 + 0.176552693 +
0.131239334 + 0.0301574266 + 0.0953123608 +
0.0188224266
= 0.678635936 — 67.86%

3. Proses perhiungan Bayesian untuk jenis kerusakan pada transmisi data gejala yang tergolong kedalam jenis
kerusakan ini adalah:

n
Z p(E[HK) = GO1+ GO2 + G11 + G12
k

n
Z p(HIK) = 0.6363 +0.7272 + 0.5454 + 0.4545= 2.3634
k

H)- — 20 00363 69230760
P = S i ~ 23634
G02 0.7272
p(H,) = = 0.307692308

n_p(EHK) 23634

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Hyy— o1l _ 034 0769231
P(Hw) = o~ 23634

Hy,) = GI2 = 0'4545—0192307692
p(Hi2) = Yo p(EHK) 23634

D p(H) *p(EH; )
k=1

= p (Hy) = p(E[H,) + p (Hy) * p(E[H3) + p (Hyq) * p(E[Hy,) +
p (Hy2) * p(E[H;3)

= (0.6363  0.269230769) + (0.7272 = 0.307692308) +
(0.5454 % 0.230769231) + (0.4545 * 0.192307692)
=0.171311538 + 0.223753846 + 0.125861539 + 0.087403846
= 0.608330769

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai p(H; |E) atau probabilitas H benar jika diberikan Evidence adalah
sebagai berikut :

p(E[H;) x p(Hy)

HE)=—7"—""=
P eI  p()

oy 06363 50.171311538
PULIE) = G 08330769

oy 07272$0223753846
PHLIE) = = 208330760

[y 0.545450125861539
PHuIE) = = 08330760

0.4545 * 0087403846

p(Hyz|E) = =0.065301724

0.608330769

setelah seluruh nilai p(H;|E) diketahui maka jumlahkan seluruh bayesnya dengan rumus sebagai berikut :
n

Z Bayes = Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 11 + Bayes 12
k

= (0.6363 * 0.173484313) + (0.7272 % 0.162713797) +
(0.5454 + 0.11284138) + (0.4545  0.065301724)
= 0.110388068 + 0.118325473 + 0.0615436887 +
0.0296796336

= 0.319936863 — 31.99%
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4. Proses perhiungan Bayesian untuk jenis kerusakan kebalingan pada head silinder data gejala yang
tergolong kedalam jenis kerusakan ini adalah:

n
Z p(E|HK) = GO1 + GO2 + GO4 + GO8 + G09 + G11 +G12
k

n
Z p(HIK) = 0.9230 +0.7692 + 0.8461 + 0.7692 + 0.5384 +
k

0.6923 +0.7692 = 5.3074

Hop) = =0t _ 99230 153908128
P(Hon) = S Ei0 ~ 53074~

(Hoz) = 002 _ 070% 0.144929721
P(Ho2) = S Eii0 = 53074~

Hyp) = =0t OB461 5 co418925
P(Hos) = S Ei0 = 53074~

Hyp)= 008 _ 07692 _ 144929721
P(Hos) = S Ei0 — 53074

Hyg)= —000 93384 01443268
P(Hoo) = o0 ~ 53074

Gl1 0.6923

p(Hi1) = = 0.130440517

n_p(EHK) 53074

Lo G2 076%
Pthz) = s = 53074

= 0.144929721

D p(H « p(EH )
k=1

= p (Ho1) * p(E[Ho1) + p (Ho2) * p(E[Hoz) + p (Hog) * p(E[Hpg) +
p (Hoo) * p(E[Hoo) + p (H11) * p(E[H11) + p (Hyz) * p(EH;2)
= (0.9230 * 0.173908128) + (0.7692 = 0.144929721) +
(0.8461 % 0.159418925) + (0.7692 * 0.144929721) +
(0.5384 % 0.101443268) + (0.6923 * 0.130440517) +
(0.7692 = 0.144929721)
= 0.160517202 + 0.111479941 + 0.134884352 + 0.111479941 +
0.0546170555 + 0.0903039699 + 0.111479941
= 0.774762402

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai p(H; |E) atau probabilitas H benar jika diberikan Evidence adalah
sebagai berikut :

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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p(E[H;) x p(H;)

H[E)=——
PHIEY  ElFk) x p(HIk)

Wy 29230+ 0060517202
p(Ho, [E) = 0774762402

oy 07692+0111479941
p(Hoz|E) = 0774762402

oy 08461+0.134884352
PHoalB) = — = 762002

oy 07692+ 0.111479941
P(HoglE) = 0774762402

0.5384 * 0.0546170555

p(HgolE) = 0774762402 =0.0294058227
oy 06923 £0.0903039699
PHulE) = —— 7 e2a02

g 076925 0111479941
PMelE) = — = eam02

setelah seluruh nilai p(H;|E) diketahui maka jumlahkan seluruh bayesnya dengan rumus sebagai berikut :
Z:Bayes = Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 4+ Bayes 8 + Bayes 9 +
Bayes 11 + Bayes 12
= (0.9230 % 0.191229436 ) + (0.7692 * 0.110679571) +
(0.8461 % 0.147304063) + (0.7692 = 0.110679571 ) +
(0.5384 % 0.0294058227 ) + (0.6923 * 0.080692401 ) +
(0.7692 * 0.110679571)
= 0.176504769 + 0.085134726 + 0.124633968 +
0.085134726 + 0.0158320949 + 0.0558633492 +
0.085134726
= (0.628238359 — 62.82%

5. Proses perhiungan Bayesian untuk jenis kerusakan pada karburator data gejala yang tergolong kedalam
jenis kerusakan ini adalah:

n
Z p(EJHK) = G02 + GO8 + G09 + G11 + G12
k

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. x, September 201X : XX — XX
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n
Z p(HIK) =0.5+0.666 + 0.5 + 0.8333 + 0.8333 = 3.3326
k

Hy,) = 02 -9 0.150033007
P(Ho2) = S0 = 33326

Hy )= =008 _ 0686 99843966
P(Hos) = S B0 — 33326

Hyo) = 609 -9 0.150033007
P(Hoo) = S0 ~ 33326

Hoo) = et = 2895 _ 4 25004501
P(Hoo) n_b(EHK)  3.3326

Hyo) = G12 _ 08333 0.25004501
P(Hoo) = Y p(EHK) 33326

D p(H) *p(EH; )
k=1

= p (Hoz) * p(E[Ho2) + p (Hog) * p(E[Hgg) + p (Hgo) * p(E[Hgo) +

p (Hy1) * p(E[Hy1) + p (Hyz) * p(E[Hy2)

= (0.5 0.150033007) + (0.666 * 0.199843966) +

(0.5 * 0.150033007) + (0.8333 x 0.25004501) +

(0.8333 = 0.25004501)

= 0.0750165035 + 0.133096081 + 0.0750165035 + 0.208362507 +

0.208362507

= 0.699854102

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai p(H; |E) atau probabilitas H benar jika diberikan Evidence adalah

sebagai berikut :

p(E[H;) x p(H;)

PHIEY = Bl x p(rk)

0.5+ 0.0750165035

=0.0535943873

p(Hoz[E) =

0.699854102

0.666 * 0.133096081

=0.126657813

p(Hog|E) =

0.699854102

0.5%0.0750165035

=0.0535943873

p(HoolE) =

0.699854102

0.8333 % 0.208362507

=0.24809239

p(Hy4|E) =

0.699854102

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



12 0O P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802

Ly 08333+0208362507
PH2lB) = —eoogsa102 -

setelah seluruh nilai p(H;|E) diketahui maka jumlahkan seluruh bayes nya dengan rumus sebagai berikut :
n

Z Bayes = Bayes 02 + Bayes 08 + Bayes 09 + Bayes 11 + Bayes 12
k

= (0.5 % 0.0535943873 ) + (0.666 * 0.126657813) +
(0.5 % 0.0535943873 ) + (0.8333 * 0.24809239) +
(0.8333 % 0.24809239)

= 0.0267971937 + 0.0843541035 + 0.0267971937 +
0.206735389 + 0.206735389

= 0.551419269 — 55.14%

1. Untuk kerusakan pada engkol gejala hanya 1 (satu) yaitu susah dihidupkan dengan nilai 0.5 — 0.5%

Dari proses perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes diatas, maka dapat diketahuai bahwa
kerusakan yang dialami sepeda motor RX-King adalah keausa pada piston dengan nilai keyakinan
0.678635936 atau 67.86%.

3.3. Implementasi Sistem

1. Halaman Admin
Menu Admin dibuat untuk halaman web yang akan digunakan oleh admin maupun pengguna untuk
menuju ke halaman Kerusakan Sepeda Motor RX-King, halaman aturan dan halaman gejala.

Beranda

Sistem Pakar Mendeteksi Kerusakan Pada Sepeda Motor RX King

Menggunakan Metode Teorema Bayes

,‘1 t\ ‘1‘ A

[¥] [=] [@] [®

Gambar 5.3 Halaman Halaman Admin

2. Halaman Konsultasi
Halaman deteksi digunakan oleh Pengguna web. Pada halaman deteksi ini Pengguna web diharuskan untuk
memilih gejala-gejala sesuai dengan yang dialami pada mesin Sepeda Motor RX-King. Berikut adalah
halaman deteksi.
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3.

4.

Gambar 5.7 Halaman Konsultasi

Halaman Hasil Deteksi
Halaman Hasil Deteksi ini merupakan halaman untuk menampilkan hasil Deteksi berdasarkan gejala yang
dipilih sebelumnya

Gam_bar 5.8 Halaman Hasil
KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang mendeteksi kerusakan
pada sepeda motor RX-King, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil dalam merancang dan membangun sistem dalam mendeteksi kerusakan pada sepeda
motor RX-King, dapat diselesaikan dengan menggunakan bantuan pemodelan UML, dengan kata lain
aplikasi digambarkan pada bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian
dilakukan pengkodean dengan perancangan tersebut sehingga tercipta sebuah aplikasi berbasis web.
Berdasarkan metode Teorema Bayes pada sepeda motor RX-King diperlukan data kerusakan dan gejala
pada sepeda motor, kemudian dibutuhkan nilai-nilai probabilitas dari tiap gejala.

Berdasarkan hasil penelitian dalam mendeteksi kerusakan pada sepeda motor RX-King dan solusinya
dilakukan dengan penelusuran kerusakan mesin secara Backward Chaining maupun Forward Chaining
sehingga diperoleh data yang tepat dalam pengolahan metode Teorema Bayes

Dalam mengetahui tingkat akurasi mendeteksi kerusakan sepeda motor RX-King menggunakan sistem
pakar, maka dilakukan perbandingan hasil seorang pakar atau mekanik dengan hasil yang dikeluarkan oleh
sistem dan melihat

sejauh mana sistem dapat dijadikan sebagai solusi dari permasalahan yang telah melatarbelakangi
penelitian ini.
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